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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menumbuhkan minat baca pada anak usia 5-6 tahun 
melalui penggunaan cerita bergambar di KB Nurul Ma’rifah Kalisat, Kabupaten 
Jember. Permasalahan yang dihadapi adalah rendahnya minat baca anak, yang 
terlihat dari ketertarikan mereka yang lebih besar terhadap permainan digital 
dibandingkan dengan membaca buku. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan 
mendesak untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan menarik bagi anak-
anak untuk membaca. Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
minat baca anak usia dini. Sedangkan tujuan khususnya meliputi: (1) 
mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat minat baca anak, (2) menerapkan 
metode pembelajaran yang menarik melalui cerita bergambar, dan (3) 
mengevaluasi peningkatan minat baca anak setelah penerapan metode tersebut. 
Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
model Kemmis dan McTaggart, yang terdiri dari empat tahap: perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini akan dilakukan dalam 
dua siklus, dengan subjek penelitian sebanyak 15 anak yang dipilih secara 
purposive. Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah peningkatan minat 
baca anak, yang dapat diukur melalui partisipasi anak dalam kegiatan membaca, 
respon terhadap cerita, dan kemampuan mereka dalam menceritakan kembali isi 
cerita. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan kurikulum PAUD yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan 
anak, serta meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini di era digital. 

Kata Kunci: minat baca; cerita bergambar; anak usia dini 

ABSTRACT 

This study aims to foster reading interest in children aged 5-6 years through the use 
of picture stories at the Nurul Ma'rifah Kalisat Kindergarten, Jember Regency. The 
problem faced is the low interest in reading in children, which is evident from their 
greater interest in digital games compared to reading books. This indicates an 
urgent need to create a supportive and engaging environment for children to read. 
The general objective of this study is to increase reading interest in early childhood. 
While the specific objectives include: (1) identifying factors that hinder children's 
reading interest, (2) implementing interesting learning methods through picture 
stories, and (3) evaluating the increase in children's reading interest after the 
implementation of the method. The research method used is Classroom Action 
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Research (CAR) with the Kemmis and McTaggart model, which consists of four 
stages: planning, action implementation, observation, and reflection. This research 
will be conducted in two cycles, with 15 children selected purposively as research 
subjects. The expected output of this study is an increase in children's reading 
interest, which can be measured through children's participation in reading activities, 
responses to stories, and their ability to retell the story content. It is hoped that the 
results of this study can contribute to the development of a more effective and 
relevant PAUD curriculum to children's needs, as well as improve the quality of early 
childhood education in the digital era. 

Keywords: reading interest; picture stories; early childhood. 

A. Pendahuluan  
Anak usia dini adalah sosok 

individu yang sedang menjalani 
proses perkembangan dengan pesar 
dan fundamental bagi kehidupan 
selanjutnya. Anak usia dini berada 
pada rentang usia 0-8 tahun. Pada 
masa ini proses pertumbuhan dan 
perkembangan dalam berbagai aspek 
sedang mengalami masa yang cepat 
dalam rentang perkembangan hidup 
manusia, Sujiono dalam Amilda 
(2020:1). 
Menurut Mulyasa (2012: 16) anak usia 
dini adalah individu yang sedang 
mengalami proses perkembangan 
dan pertumbuhan yang sangat pesat 
ini, bisa dikatakan sebagai lompatan 
perkembangan. Anak usia dini ini 
memiliki rentang usia yang sangat 
berharga dibandingkan dengan usia-
usia selanjutnya karena 
perkembangan kecerdasan sangat 
luar biasa. Pada usia ini merupakan 
fase kehidupan, pematangan dan 
penyempurnaan baik dari aspek 
rohani maupun jasmaninya yang 
berlangsung seumur hidup, bertahap 
dan berkesinambungan.  

Usia TK adalah usia yang 
rawan dengan masalah-masalah yang 
sering dihadapi oleh anak, biasanya 
berkenaan dengan gangguan 
perkembangan anak bila tidak segera 

diatasi gangguan itu akan berlanjut 
pada fase perkembangan selanjutnya, 
yaitu fase perkembangan anak 
sekolah, contohnya bila 
menyesuaikan diri dengan temannya, 
oleh karena itu, guru perlu mengetahui 
berbagai masalah agar dapat 
membantu anak untuk 
memecahkannya dalam rangka untuk 
mencapai perkembangan yang 
optimal. Anak usia dini memerlukan 
banyak informasi untuk mengisi 
pengetahuannya agar  siap  menjadi 
manusia  sesungguhnya. Dalam hal 
ini membaca merupakan cara  untuk 
mendapatkan informasi karena pada 
saat membaca maka seluruh aspek 
kejiwaan manusia terlibat dan ikut 
bergerak. Hasilnya otak yang 
merupakan pusat koordinasipun 
bekerja keras menemukan hal-hal 
baru yang menjadi pengisi memori 
otak anak sekaligus menjadi bekal 
pertumbuhan (Fitriani, 2019: 13-12). 
 Idealnya menurut Suyadi (2010 
: 105) pada usia 3-5 tahun 
kesenangan anak terhadap buku-
buku terlebih buku cerita meningkat 
tajam. Pada tahap ini anak menyukai 
buku-buku cerita yang banyak ilustrasi 
gambar-gambar dengan warna yang 
cerah, terutama gambar tokoh utama 
dalam cerita tersebut. Pemberian 
stimulus yang paling baik pada usia ini 
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adalah dengan membaca, cerita kisah 
atau dongeng. 

Akan tetapi berdasarkan 
kenyataan di lapangan aktivitas 
membaca bagi anak-anak belum 
menjadi suatu kesenangan. 
Kebanyakan anak-anak tidak 
mempunyai minat terhadap buku, 
apalagi minat untuk membaca. 
Pernyataan ini didukung dengan 
kondisi minat baca siswa pada 
observasi awal di KB Nurul Ma’rifah 
Kalisat, Kabupaten Jember, di mana 
hasil observasi awal menunjukkan 
bahwa anak-anak cenderung lebih 
tertarik pada permainan digital dan 
aktivitas fisik dibandingkan dengan 
membaca buku. Dalam pengamatan 
yang dilakukan, hanya sedikit anak 
yang terlihat antusias saat diajak 
membaca buku cerita, dan sebagian 
besar dari mereka lebih memilih untuk 
bermain dengan gadget. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada kebutuhan 
mendesak untuk menciptakan 
lingkungan yang mendukung dan 
menarik bagi anak-anak untuk 
membaca.  
Rendahnya minat membaca pada 
siswa KB Nurul Ma’rifah tersebut, juga 
disebabkan karena belum tersedianya 
bahan bacaan sebagai sarana 
pemenuhan kebutuhan dan rasa 
keingintahuan anak, yang sesuai 
dengan perkembangan anak pada 
saat itu. Sementara ini di KB Nurul 
Ma’rifah hanya menyediakan buku-
buku bacaan yang didukung dengan 
gambar-gambar yang kecil dan tidak 
berwarna, selain itu judul buku dan isi 
buku bacaan sudah tidak sesuai 
dengan keinginan anak, sehingga 
kurang menarik minat anak. Begitu 
pula untuk penataan buku yang jauh 
dari jangkauan anak atau dalam 
sebuah keterangan guru, posisi jauh 

dari jangkauan sebab khawatir buku 
rusak.  

Berdasarkan pemaparan di 
atas, serta didukung dengan 
permasalahan yang sedang dihadapi 
KB Nurul Ma’rifah, maka penelitian ini 
bertujuan untuk menumbuhkan minat 
baca pada anak usia dini (5–6 tahun) 
melalui cerita bergambar di KB Nurul 
Ma’rifah Kalisat, Kabupaten Jember. 
Diharapkan, melalui pendekatan ini, 
anak-anak dapat lebih tertarik untuk 
membaca dan mengembangkan 
kebiasaan membaca yang positif 
sejak dini. 
 
Tinjauan Pustaka 

Menurut Mulyasa (2012: 16) 
anak usia dini adalah individu yang 
sedang mengalami proses 
perkembangan dan pertumbuhan 
yang sangat pesat ini, bisa dikatakan 
sebagai lompatan perkembangan. 
Anak usia dini ini memiliki rentang usia 
yang sangat berharga dibandingkan 
dengan usia-usia selanjutnya karena 
perkembangan kecerdasan sangat 
luar biasa. Pada usia ini merupakan 
fase kehidupan, pematangan dan 
penyempurnaan baik dari aspek 
rohani maupun jasmaninya yang 
berlangsung seumur hidup, bertahap 
dan berkesinambungan. 

Farhatin (2014: 303) 
mengatakan anak usia dini ini memiliki 
sifat yang unik karena didunia ini tidak 
ada satu pun anak yang sama, 
meskipun lahirnya itu sama, mereka 
dilahirkan dengan potensi yang 
berbeda dan pasti juga memiliki minat 
yang berbeda pula, memiliki 
kelebihan, kekurangan, bakat dan 
minat masingmasing. Anak usia dini 
ini yaitu kelompok anak yang berada  
dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang unik. Pada 
rentang usia 0-6 tahun ini merupakan 
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masa pertumbuhan yangsangat pesat 
dikenal dengan masa emas (golden 
age). NAEYC (National Association 
for The Education of  Young Children) 
mengatakan anak usia dini itu anak 
yang berada pada rentang usia 0-8 
tahun, yang tercakup dalam program 
pendidikan di taman penitipan dan 
pendidikan prasekolah. 

Menurut Sujiono (2017: 6) anak 
usia dini adalah sosok individu yang 
sedang menjalani suatu proses 
perkembangan dengan pesat dan 
fundamental bagi kehidupan 
selanjutnya. Anak usia dini berada 
pada rentang usia 0-8 tahun. Pada 
masa ini proses pertumbuhan dan 
perkembangan dalam berbagai aspek 
sedang mengalami masa yang cepat 
dalam rentang perkembangan hidup 
manusia. Proses pembelajaran 
sebagai bentuk perlakuan yang 
diberikan pada anak harus 
memperhatikan karakteristik yang 
dimiliki setiap tahapan perkembangan 
anak.  

Fadhillah (2012: 56) 
mengatakan masa anak usia dini 
merupakan masa ketika anak memiliki 
berbagai karakteristik atau hal sifat 
khusus yang tidak dimiliki oleh yang 
lain sehingga sifat anak itu berbeda-
beda. Masa usia dini adalah masa 
anak sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan dan pertumbuhan 
yang akan membentuk 
kepribadiannya ketika anak dewasa  
Slameto (2003: 180) berpendapat 
bahwa minat adalah sesuatu rasa 
lebih suka dan tertarik pada suatu hal 
atau aktivitas, tanpa ada yang 
menyuruh ataupun ada yang meminta 
untuk mengerjakannya. Minat anak 
yang sedang berkembang mempunyai 
pengaruh yang kuat terhadap tingkah 
laku mereka, tidak hanya selama 
masa kanak-kanak, tetapi sejalan 

dengan bertambahnya usia anak 
tersebut. Minat merupakan 
penerimaan akan suatu hubungan 
antara diri sendiri dengan sesuatu 
yang ada diluar diri seseorang. 
Semakin kuat hubungannya, maka 
minat akan semakin besar. 

Minat membaca dapat dilihat 
dari ciri-cirinya, seperti seseorang 
yang memiliki kecenderungan jiwa 
terhadap kegiatan membaca, antusias 
dan tertarik terhadap kegiatan 
membaca, dan adanya kebutuhan 
terhadap kegiatan membaca. 
Terdapat dua cara yang bisa 
dilakukan untuk mengetahui minat 
seseorang dalam membaca. 

Istilah media berasal dari Istilah 
media berasal dari kata jamak 
medium, yang memiliki arti perantara. 
Media juga diartikan sebagai sesuatu 
yang terletak di tengahtengah. 
Maksudnya adalah suatu perantara 
yang menghubungkan semua pihak 
yang membutuhkan terjadinya suatu 
hubungan dan membedakan antara 
media komunikasi dan alat bantu 
komunikasi. Dalam bahasa arab, 
media adalah perantara atau 
pengantar pesan dari pengirim 
kepada penerima pesan. Media 
dipahami secara garis besar adalah 
manusia, materi, atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat 
siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, atau 
sikap. Dalam pengetahuan ini, guru, 
buku, teks, dan lingkungan sekolah 
merupakan media. Menurut Hamalik, 
secara umum mengartikan media 
adalah semua bentuk perantara yang 
digunakan manusia untuk 
menyampaikan atau menyebarkan 
informasi. 

Media merupakan sebuah alat 
yang mempunyai fungsi 
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menyampaikan pesan. Istilah media 
dapat diartikan sebagai segala 
sesuatu yang menjadi perantara atau 
mempunyai informasi dari pengirim 
pesan kepada penerima pesan. Media 
juga mempunyai fungsi edukatif yaitu 
media tersebut memberikan informasi 
yang mengandung nilai-nilai 
pendidikan.3 Media pembelajaran 
pada dasarnya merupakan media 
pesanpesan yang ingin disampaikan 
oleh sumber pesan (guru) kepada 
penerima (anak). Pesan yang 
disampaikan merupakan isi 
pembelajaran dalam bentuk tema atau 
topik pembelajaran dengan tujuan 
agar terjadi proses belajar dari anak. 
Seorang guru TK selalu menginginkan 
agar pesan yang disampaikannya 
dapat diterima anak dengan efektif 
dan efisien. Untuk itu diperlukan 
media pembelajaran. Media yang 
dikembangkan dengan baik 
diharapkan dapat membantu anak 
memahami pesan yang disampaikan 
kepada anak. 

 
 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
bertujuan untuk meningkatkan minat 
baca anak usia 5-6 tahun melalui 
penerapan media cerita bergambar. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
secara kolaboratif antara peneliti 
dengan guru kelas, dengan tujuan 
untuk memperbaiki proses 
pembelajaran yang berlangsung di KB 
Nurul Ma’rifah Kalisat Kabupaten 
Jember.  

Desain penelitian yang 
digunakan mengacu pada model 
Kemmis dan McTaggart yang terdiri 
dari empat tahap dalam satu siklus, 
yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) 

pelaksanaan tindakan (acting), (3) 
observasi (observing), dan (4) refleksi 
(reflecting). Penelitian ini 
direncanakan berlangsung dalam dua 
siklus untuk mencapai hasil yang 
optimal. 

Subjek dalam penelitian ini 
adalah anak-anak kelompok B (usia 
5–6 tahun) di KB Nurul Ma’rifah 
Kalisat, Kabupaten Jember. Jumlah 
subjek sebanyak 15 anak yang terdiri 
dari 8 laki-laki dan 7 perempuan. 
Subjek dipilih secara purposive 
karena peneliti ingin meneliti 
peningkatan minat baca pada anak 
usia dini di lembaga tersebut, yang 
sebelumnya telah diidentifikasi 
memiliki minat baca yang rendah. 

Lokasi penelitian dilaksanakan 
di KB Nurul Ma’rifah, yang beralamat 
di Plalangan, Kecamatan Kalisat, 
Kabupaten Jember. Pemilihan lokasi 
ini didasarkan pada latar belakang 
masalah yang ditemukan oleh peneliti 
dan kesesuaian dengan tujuan 
penelitian. 

 
C Hasil dan  Pembahasan 

 Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan di KB Nurul Ma’rifah 
dengan tujuan menumbuhkan minat 
baca anak usia dini 5–6 tahun 
melalui media cerita bergambar. 
Penelitian dilaksanakan dalam dua 
siklus dengan jumlah subjek 
sebanyak 15 anak. Pada siklus 
pertama, capaian indikator minat 
baca anak mencapai 53%. 
Kemudian pada siklus kedua terjadi 
peningkatan signifikan hingga 
mencapai 83%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa penerapan 
cerita bergambar memiliki pengaruh 
yang positif dalam menumbuhkan 
minat baca anak usia dini. 

Berdasar pada diagram diatas, 
pada siklus pertama capaian 53% 
menunjukkan bahwa lebih dari 
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setengah jumlah anak mulai 
menunjukkan ketertarikan terhadap 
kegiatan membaca. Indikator yang 
muncul antara lain anak mulai 
memperhatikan isi gambar, meminta 
guru membacakan cerita, dan 
mencoba menceritakan ulang isi 
gambar. Meskipun demikian, 
beberapa anak masih menunjukkan 
kurangnya perhatian atau hanya 
tertarik pada gambar tanpa 
memahami isi cerita. Hal ini sejalan 
dengan temuan dalam jurnal 
"Peningkatan Minat Baca Anak 
melalui Media Gambar Cerita" oleh 
Wahyuni (2022) yang menyatakan 
bahwa proses adaptasi anak 
terhadap aktivitas literasi visual 
memerlukan waktu dan pendekatan 
berulang agar dapat memberikan 
dampak optimal. 

Peningkatan capaian pada 
siklus kedua hingga 83% 
menunjukkan keberhasilan strategi 
yang lebih intensif dan variatif, 
seperti pembacaan cerita dengan 
ekspresi, tanya jawab interaktif, serta 
kegiatan mewarnai gambar cerita. 
Anak-anak menjadi lebih antusias, 
menunjukkan rasa ingin tahu, serta 
mulai memahami isi cerita. Ini 
selaras dengan pendapat dalam 
jurnal "Pengaruh Media Gambar 
terhadap Minat dan Pemahaman 
Membaca Anak Usia Dini" oleh Sari 
& Mulyani (2023) yang menjelaskan 
bahwa pengulangan dan visualisasi 
dalam cerita mampu membangun 
keterlibatan emosional dan kognitif 
anak dalam proses membaca. 

Meskipun terjadi peningkatan 
signifikan, hasil belum mencapai 
100%. Hal ini dapat dijelaskan 
dengan merujuk pada teori 
perkembangan anak usia dini. Tidak 
semua anak berada pada kesiapan 
yang sama dalam menerima 
rangsangan literasi. Menurut jurnal 

"Faktor Internal dan Eksternal yang 
Mempengaruhi Minat Baca Anak" 
oleh Handayani (2021), minat baca 
anak sangat dipengaruhi oleh 
karakteristik individual seperti tingkat 
perkembangan bahasa, konsentrasi, 
serta faktor lingkungan seperti 
dukungan orang tua di rumah. Dalam 
konteks penelitian ini, beberapa anak 
masih menunjukkan kesulitan dalam 
mempertahankan perhatian atau 
kurang mendapatkan stimulus 
serupa di lingkungan keluarga. 

Selain itu, dalam jurnal 
"Implementasi Cerita Bergambar 
untuk Meningkatkan Literasi Dini" 
oleh Ningsih (2023), disebutkan 
bahwa keberhasilan penggunaan 
media bergambar sangat tergantung 
pada pendekatan yang konsisten 
dan kontinyu. Kegiatan membaca 
harus dikaitkan dengan kebiasaan 
harian anak agar terjadi internalisasi 
nilai dan manfaat membaca. Karena 
keterbatasan waktu pelaksanaan 
penelitian, pembiasaan ini belum 
sepenuhnya terbentuk, sehingga 
sebagian anak belum menunjukkan 
perubahan perilaku baca secara 
menyeluruh. 

Dengan demikian, hasil 
penelitian ini memperkuat bahwa 
cerita bergambar merupakan media 
yang efektif untuk menumbuhkan 
minat baca pada anak usia dini, 
meskipun hasil belum mencapai 
100%. Perbedaan tingkat 
perkembangan anak, latar belakang 
keluarga, serta intensitas interaksi 
literasi menjadi faktor yang 
memengaruhi capaian hasil. Oleh 
karena itu, penting bagi guru dan 
orang tua untuk terus memberikan 
stimulus membaca secara 
berkelanjutan dan menyenangkan 
dalam berbagai bentuk kegiatan. 
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D. Kesimpulan 
 Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan di KB Nurul Ma’rifah dengan 
tujuan menumbuhkan minat baca 
anak usia dini (5–6 tahun) melalui 
media cerita bergambar. Pelaksanaan 
dilakukan dalam dua siklus, masing-
masing menunjukkan perkembangan 
signifikan dalam minat baca anak. 
Pada siklus pertama, capaian sebesar 
53% menunjukkan bahwa sebagian 
besar anak mulai menunjukkan 
ketertarikan terhadap kegiatan 
membaca, meskipun pemahaman 
terhadap isi cerita masih terbatas. 
Setelah perbaikan strategi pada siklus 
kedua—meliputi pembacaan 
ekspresif, tanya jawab interaktif, dan 
kegiatan mewarnai gambar—capaian 
meningkat menjadi 83%, menandakan 
peningkatan minat baca yang lebih 
menyeluruh dan pemahaman isi cerita 
yang lebih baik.Minat baca tidak 
tumbuh secara instan, tetapi 
merupakan hasil dari proses bertahap 
yang melibatkan strategi yang 
konsisten, kreatif, dan sesuai dengan 
karakteristik perkembangan anak. 
Peran guru sebagai fasilitator sangat 
penting dalam menciptakan suasana 
membaca yang menyenangkan dan 
bermakna. Meskipun belum mencapai 
100%, hasil ini memperlihatkan bahwa 
media cerita bergambar efektif dalam 
menumbuhkan minat baca pada anak 
usia dini jika diterapkan secara tepat 
dan berkelanjutan. 
 Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerapan 
media cerita bergambar mampu 
meningkatkan indikator minat baca 
anak usia dini secara nyata. 
Pendekatan yang dilakukan berhasil 
menumbuhkan rasa ingin tahu, 
keterlibatan emosional, serta 
partisipasi aktif anak dalam kegiatan 
membaca. Hal ini membuktikan 
bahwa strategi visual yang 
dikombinasikan dengan aktivitas 

menyenangkan memiliki dampak 
positif terhadap perkembangan minat 
baca. Meskipun hasil belum mencapai 
100%, peningkatan yang terjadi 
mengindikasikan bahwa proses 
menumbuhkan minat baca 
memerlukan tahapan, konsistensi, 
dan perhatian terhadap karakteristik 
individu anak. 
 Penelitian ini memberikan 
kontribusi bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan, khususnya dalam 
bidang pendidikan anak usia dini dan 
literasi awal. Hasil penelitian 
memperkuat teori bahwa keterlibatan 
visual dan interaktif sangat penting 
dalam proses belajar membaca pada 
anak usia dini. Selain itu, penelitian ini 
juga menekankan pentingnya peran 
guru dalam menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan dan 
bermakna, serta pentingnya strategi 
pembelajaran yang ramah anak dan 
variatif untuk memfasilitasi tumbuhnya 
minat baca secara optimal. 
 Berdasarkan hasil yang diperoleh, 
disarankan agar penelitian 
selanjutnya dilakukan dalam jangka 
waktu yang lebih panjang untuk 
melihat dampak jangka panjang dari 
pembiasaan membaca melalui media 
cerita bergambar. Peneliti juga 
merekomendasikan adanya pelibatan 
orang tua dalam kegiatan literasi anak 
di rumah guna memperkuat hasil yang 
dicapai di sekolah. Selain itu, 
penelitian lanjutan dapat mengkaji 
perbandingan efektivitas antara media 
cerita bergambar dengan jenis media 
literasi lainnya seperti buku pop-up, 
cerita digital, atau video interaktif. 
Perbedaan latar belakang keluarga 
dan tingkat perkembangan anak juga 
dapat menjadi fokus penelitian 
berikutnya agar strategi yang 
dikembangkan semakin relevan dan 
tepat sasaran. 
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